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ABSTRACT

Analysis the influence of Third Part of Fund (DPK), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Assets (ROA), and Loan to
Deposit Ratio (LDR)to Credit Allocation in Foreign Bank which Go Public in
Indonesia the period 2010-2014. In this research have some variables that is
influence to Credit Allocation are Third Part of Fund (DPK), Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Assets (ROA), dan Loan fo
Deposit Ratio (LDR) to Credit Allocation. Technical analysis is used in this study
is Multiple Linier Regression Analys. The data used in this study is a secondary
data obtained from the Annual Financial Report issued by Bank Indonesia in the
period 2010-2014. The number of samples is 10, the banking industry is obtained
by using purposive sampling technique. Results of this study indicate that the
independent variable DPK, CAR, NPL, ROA and LDR jointly have a significant
impact on Credit Allocation. Based on the results of t-test concluded that DPK
and LDR variables and partially significant effect on Credit Allocation. While the
CAR, NPL and ROA variable and partially insignificant effect on Credit
Allocation. Based on the results of the regression analysis obtained Adjusted R* of
0,867, indicating that the contribution of the independent variables in explaining
the dependent variable was 86,7% and the remaining 13,3% is influenced by
other variables not examined.

Keywords: Credit, DPK, CAR, NPL, ROA and LDR.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahur faktor-faktor yang mempegaruhi
penyaluran kredit, dalam penelitian ini peneliti meneliti beberapa variabel yang
berpengaruh terhadap penyaluran kredit yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Assets (ROA),
dan Loan to Deposit Ratie (LDR). Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian
ini adalah Model Regresi Linier Berganda, Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan Tahunan yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia pada periode 2010-2014.Jumlah sampel adalah
10 industri perbankan diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Hasil penelitian imi menunjukkan bahwa variabel independen DPK, CAR, NPL,
ROA dan LDR secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Penyaluran Kredit. Berdasarkan hasil uji t disimpulkan bahwa variabel
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DPK dan LDR secara parsial berpenganth signifikan terhadap Penyaluran Kredit.

Sedangkan variabel CAR, NPL, dan ROA secara parsial berpengaruh tidak

signifikan terhadap Penyaluran Kredit. Berdasarkan hasil analisis regresi
. diperoleh Adjusted R* sebesar 0,867, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 86,70% dan

sisanya sebesar 13,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Kredit, DPK, CAR, NPL, ROA dan LDR

PENDAHULUAN

Indonesia telah mengalami perkembangan ekonomi yang sangat cepat.
Perkembangan tersebut tidak lepas dari peran bank sebagai lembaga keuangan
yang mengatur, menghimpun, dan menyalurkan dana yang telah dipercayakan
oleh masyarakat dalam bentuk simpanan.Berdasarkan data Bank Indonesia (BI)
per April 2014, perbankan mengalami perlambatan pertumbuhan kredit dan dana
pihak ketiga (DPK) yang diikuti dengan kenaikan masio kredit bermasalah atau
non performing loan (NPL).Terdapat tiga permasalahan yang penting untuk
diperhatikan. Tiga permasalahan penting tersebut yaitu penanggulangan kredit
macet atau Non-Performing Loans (NPL), ekspansi kredit yang masih kecil, dan
rasic kecukupan modal (CAR) yang masih rentan. Pada hakikatnya, ketiga hal im
sangatlah berkaitan erat satu sama lain bahkan tidak terpisahkan. Tingkat kredit
macet yang masih tinggi ini, jika tidak tertanggulangi tentunya akan memakan
modal perbankan sehingga menurunkan tingkat kecukupan modalnya
(CAR).Meskipun penyaluran kredit memegang peranan penting bagi pertumbuhan
ekonomi negara, namun kredit yang disalurkan oleh perbankan belum optimal.
Hal ini dapat dilihat dari Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank Asing terdapat
beberapa periode dimana posist LDR masih berada di bawah harapan Bank
Indonesia (BI).
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Tabel 1. Data Bank Asing yYang Go Public di Indonesia
LDR < 85% Periode 2010-2014

BANK ASING TAHUN LDR

2014 79% -
2012 51%
BANK OF AMERICA, N.A 2011 4%
2010 41%
2013 83%
2012 71%
CITIBANK N.A 2011 66%
2010 69%
2014 79%
2013 76%
DEUTSCHE BANK AG. 2012 68%
2011 50%
2010 52%
THE HONGKONG & SHANGHAI BANKING 2011 T7%
CORP 2010 2%
2014 76%
JP. MORGAN CHASE BANK, N.A. 2011 58%
' 2010 6%
STANDARD CHARTERED BANK 2014 82%

2012 1%

THE ROYAL BANK OF SCOTLAND N.V.
Sumber: Data Bank Indonesia, Diolah

2011 0%

Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin besar pula DPK yang
dipergunakan untuk penyaluran kredit, yang berarti bank telah mampu
menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik. Di sisi lain LDR yang
terlampau tinggi dapat menimbulkan risiko likuiditas bagi bank. Berdasarkan
Tabel 1.1 didapatkan data Bank Asing yang memiliki LDR dibawah ketentuan BI
(< 83%), hal ini menunjukkan bahwa beberapa Bank Asing tersebut tidak dapat
melakukan fungsi intermediasinya dengan baik, dengan kata lain bank belum bisa
menyalurkan dananya secara optimal. Disisi lain apabila bank memiliki tingkat
LDR yang rendah akan menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap bank
tersebut akan menurun dikarenakan bank mengalami kesulitan dalam melakukan
pengembalian dana masyarakat.

Pembahasan ini akan menguji pengaruh variabel-variabel bebas yang
meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Return On Assets (ROA), dan Loan to Deposit Ratio
(LDR) terhadap variabel terikat Penyaluran Kredit baik secara simultan maupun
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parsial. Penelitian ini dilakukan pada Bank Asing yang go public di Indonesia
pada periode 2010-2014.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Penawaran Uang

Bank berfungsi sebagai perantara dari pihak kelebihan dana dan pihak
yang kekurangan dana. Bank menerima simpanan dana pihak ketiga dari pihak
kelebihan dana dan memberikan penawaran kredit bagi pihak yang kekurangan
dana dalam bentuk kredit investasi, kredit modal kerja, dan kredit konsumsi.
Penawaran kredit ini dapat diartikan sebagai penawaran nang kepada masyarakat
yang pihak yang kekurangan dana. Penawaran uang yang dilakukan oleh bank
bergantung permintaan yang dilakukan oleh debitur. Permintaan uang dipengaruhi
pula oleh suku bunga bank. Semakin rendah suku bunga pinjaman maka
kecenderungan permintaan uang akan naik. Sedangkan penawaran uang yang
dilakukan oleh bank mengikuti permintaan vang atau kebutuhan yang diminta
oleh debitur.

Sukirno (2004) menjelaskan Keynes tidak yakin jumlah penawaran uang
yang dilakukan para pengusaha sepenuhnya ditentukan oleh suku bunga. Keynes
menganggap bahwa suku bunga memegang peranan namun fetap ada
kemungkinan walaupun suku bunga tinggi, para pengusaha akan tetap berinvestasi
apabila tingkat kegiatan ekonomi saati ini akan menghasilkan pertumbuhan
ekonomi yang cepat dimasa mendatang. Sebaliknya, walaupun suku bunga
rendah, investasi tidak akan banyak dilakukan apabila barang-barang modal yang
terdapat dalam perekonomian digunakan pada tingkat yang jauh lebih rendah dari
kemampuannya yang maksimal. Walaupun penawaran uang bergantung pada
kebutuhan masyarakat dan suku bunga bukan menjadi faktor yang mempengaruhi
penawaran uang namun demikian, kebutuhan kredit dari masyarakat tidak dapat
dipenuhi begitu saja oleh bank.

Pengertian Bank Asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, bank
milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya dimiliki oleh pihak
luar negeri (Kasmir, 2013:32).

Pengertian Kredit

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998
tentang Perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi utangnya setelah jangka wak tertentu dengan pemberian bunga.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Penyaluran Kredit
Dendawijaya (2009:56) mengemukakan bahwa, "Dana-dana yang
dihimpun dari masyarakat dapat mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang
dikelola bank dan kegiatan perkreditan mencapai 70%-80% dari kegiatan usaha
bank”.Dari teori tersebut, jumiah DPK suatu bank berbanding searah (positif)
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dengan penyaluran kredit perbankan dengan kata lain semakin tinggi DPK maka
semakin tinggi pula penyaluran kredit perbankan.
H, : DPK berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Penyaluran Kredit
Permodalan merupakan hal yang pokok bagi sebuah bank, selain sebagai
penyangga kegiatan operasional sebuah bank, modal Juga sebagai penyangga
terhadap kemungkinan terjadinya kerugian. Modal ini terkait juga dengan
aktivitas perbankan dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi
atas dana yang diterima nasabah. Dengan terjaganya modal berarti bank bisa
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat yang amat penting artinya bagi sebuah
bank karena dengan demikian, bank dapat menghimpun dana untuk keperluan
operasional selanjutnya (Sinungan, 2000).
H; : CAR berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit.

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Penyaluran Kredit
Kelancaran debitur dalam membayar kewajibannya, yaitu pokok
angsuran dan bunga, adalah sebuah keharusan. Karena bank merupakan lembaga
intermediasi perbankan yang bertugas menampung dan menyalurkan dana dari
dan ke masyarakat. Sehingga pembayaran kredit olch debitur merupakan sebuah
keharusan agar kegiatan operasional bank tetap dapat berjalan dengan lancar.
Apabila terjadi banyak penungpakan pembayaran kredit oieh debitur maka berarti
bank tidak bisa mendapatkan kembali modal yang telah dikeluarkannya, dan hal
itu tentu saja dapat mempengaruhi tingkat kesehatan bank dan bisa berefek pada
penurunan tingkat kepercayaan masyarakat. Dampak dari keberadaan NPL dalam
jumlah besar tidak hanya berdampak pada bank yang bersanghkutan, tetapi juga
meluas dalam cakupan nasional apabila tidak dapat ditangani dengan tepat.
H, : NPL berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit.

Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Penyaluran Kredit

Semakin besar ROA maka semakin optimal pula penggunaan aktiva yang
dimiliki bank untuk menghasilkan pendapatan.Return on assets termasuk faktor
internal bank yang juga biasa digunakan untuk mengukur faktor profitabilitas
perusahaan perbankan. Menurut Dendawijaya (2009) bahwa kegiatan perkreditan
yang dilakukan bank mencapai 70%-80% dari kegiatan usaha bank. Hal tersebut
membuktikan bahwa mayoritas kegiatan usaha bank adalah penyaluran kredit.
Oleh karena itu, semakin tinggi ROA maka membuktikan bahwa semakin optimal
penggunaan aktiva perusahaan untuk memperoleh pendapatan maka berarti
kegiatan kredit oleh bank telah dioptimalkan untuk mendapatkan pendapatan.
H; = ROA berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit

Pengaruh Loan te Deposit Ratio (LDR) Terhadap Penyaluran

Loan to deposit ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan kredit
yang telah disalurkan guna membayar semua dana masyarakat serta modal
sendiri. Semakin tinggi Loan to deposit ratio maka kemampuan kredit yang telah
disalurkan oleh bank juga semakin tinggi guna membayar kewajiban jangka
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pendeknya seperti membayar kembali pencairan dana deposan dari kreditur,
bunga yang seharusnya diberikan, dan memenuhi permintaan kredit oleh debitur.
Menurut anjuran Bank Indonesia, LDR yang aman adalah pada kisaran 78%
100%. Apabila suatu bank mampunyai tingkat LDR lebih dari 100%, maka harus
menambah GWM sebesar 0,2% untuk setiap peningkatan LDR sebesar 1%. Untuk
memenuhi anjuran Bank Indonesia tersebut, maka bank berusaha untuk
menaikkan rasio LDR selama rasio
Hs = LDR berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit

Pengujian secara simultan diperlukan dalam penelitian ini, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H, : DPK, CAR, NPL, ROA dan LDR bempengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah Bank Asing,
dengan sampel penelitiannya adalah Bank Asing yang go public di Indonesia
periode 2010-2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari Laporan Publikasi Perbankan Tahunan yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia pada periode 2010-2014, meliputi Kredit, Dana
Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Return On Assets (ROA), dan Loan To Deposit Ratio (LDR).

Model yang digunakan untuk menganalisis data adalah Analisis Regresi
Linier Berganda (Multiple Regression Analysys) untuk memperoleh gambaran
yang menyeluruh mengenai hubungan dan signifikansi pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Dalam menganalisis hal tersebut dapat digunakan model persamaan
sebagai berikut :

Y=a+ b X1+ b2 X3 + b3X3+ b Xt bs X5+ e

Keterangan :

Y : Penyaluran Kredit

a : Konstanta

by, b2 ,bz by, bs : Koefisien Regresi

X : Dana Pihak Ketiga (DPK}
Xz : Capital Adeguacy Ratio (CAR)
X3 : Non Performing Loan (NPL)
X4 : Return On Assets (ROA)

X5 : Loan to Deposit Ratio (LDR)
e : Faktor Pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Asumsi Klasik

Hasil wji multikolinearitas dengan matriks korelasi menunjukkan hasil
besaran korelasi antar variabel independen, dibawah 90%, itu artinya tidak terjadi
multikolinearitas. Begitu juga dengan uji multikolinearitas menggunakan nilai
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VIF semua variabel menunjukkan nilai lebih kecil dari 10 dan njlai Tolerance
diatas 0,10, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas dalam model
regresi.

Hasil uji autokorelasi dengan pengujian Durbin-Watson, dimana
dihasilkan perhitungan nilai Durbin Watson (DW) = 1,868 lebih besar dari nilai
batas atas (du) = 1,7708, maka dapat disimputkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi pada model penelitian ini.

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar, baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi.

Analisis Regresi

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan asumsi klasik, maka data
memenuhi unsur-unsur tersebut. Dimana data terdistribusi dengan normal dan
terbebas dari persoalan multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas,
Analisis regresi memuat Penyaluran Kredit sebagai variabel dependen dan Dana
Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Return On Assets (ROA), dan Loan To Deposit Ratio (LDR) sebagai
variabel independen. Pada uji regresi linier berganda ini, diketahuni bahwa DPK
dan Kredit mempunyai bentuk rupish sehingga standar pengukuran menjadi
berbeda. Agar semua variabel bisa berjalan dalam pengolahan data di SPSS maka
variabel DPK dan Kredit di transformasikan ke dalam bentuk Ln (Logaritma
Natural), sehingga dalam pengolahan data di SPSS tidak terjadi data yang ekstrim.

Hasil analisis uji regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 2
berikut ini.

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Ermror Beta oot Sig.
I fl‘t“;"“s"a 1502 1.075 1397 169
IL,:“—DP 892 064 923 13'93 000
CAR -.349 477 -051 -732 468
NPL -2.985 17.032 =010 - 175 .862
ROA -2.010 2.658 -042 -756 454
LDR 459 067 398 6.826  .000

a. Dependent Variable: Ln_Kredit

Sumber : Data sekunder yang diolah,
2015
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Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat disusun persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

KREDIT = 0,923 DPK - 0,051 CAR — 0,010 NPL - 0,042 ROA + 0,98 LDR

Persamaan regresi diatas mempunyai makna sebagai berikut:

1. Koefisien variabel DPK. sebesar 0,923 dengan arah positif yang berarti bahwa
setiap kenaikan perubahan variabel DPK 1% dengan asumsi variabel lainnya tetap
maka akan terjadi kenaikan Penyaluran Kredit sebesar 0,923 trilliun.

2. Koefisien variabel CAR sebesar 0,051 dengan arah negatif yang berarti bahwa
setiap kenaikan perubahan variabel CAR 1% dengan asumsi variabel lainnya tetap
maka akan terjadi penurunan Penyaluran Kredit sebesar 0,051 persen

3. Koefisien variabel NPL sebesar 0,010 dengan arah negatif yang berarti bahwa
setiap kenaikan perubahan variabel NPL 1% dengan asumsi variabel lainnya tetap
maka akan terjadi penurunan Penyaluran Kredit sebesar 0,010 persen.

4, Koefisien variabel ROA sebesar 0,042 dengan arah negatif yang berarti bahwa
setiap kenaikan perubahan variabel ROA 1% dengan asumsi variabel lainnya tetap
maka akan terjadi penurunan Penyaluran Kredit sebesar 0,042 persen.

5. Koefisien variabel LDR sebesar 0,398 dengan arah positif yang berarti bahwa
setiap kenaikan perubahan variabel LDR 1% dengan asumsi variabel lainnya tetap
maka akan terjadi kenaikan Penyaluran Kredit sebesar 0,398 persen.

Pengujian ketepatan fungsi regresi sampel (Goodness of ﬁt) dilakukan
dengan melihat nilai koefisien determinasi (R?), uji statistik F dan uji statistik t.

Tabel 3 Adjusted R*
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 938* .881 .867 .50907

Predictors: (Constant), LDR, ROA, NPL, Ln_DPK, CAR
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015

Besarnya Adjusted R’ sebesar 0,867. Hal ini berarti sebesar 86,70% variasi
Penyaluran Kredit dapat dijelaskan oleh kelima variabel independen. Sedangkan
sisanya 13,30% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi yang
dianalisis.
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Tabel 4 Hasil Uji Statistik F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 84.232 5 16.846 65.005 000°
Residual 11.403 44 259
Total 95.635 49

a. Predictors: (Constant), LDR, ROA, NPL, Ln_DPK, CAR
.Dependent Variable: Ln_Kredit
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015

Berdasarkan hasil uji statistik F pada Tabel 4 diatas, diperoleh Fyipmg lebih
besar dari Fune dan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena nilai nilai signifikansi
Jauh lebih kecil dari 0,05 atau 5%, mnaka model regresi dapat dignnakan untuk
memprediksi penyaluran kredit atan dapat dikatakan bahwa variabel independen
secara simulitan berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada Bank Asing yang
go public di Indonesia tahun 2010-2014.

Tabel 5 Hasil Uji Statistik t

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 {Constant) 1.502  1.075 1.397 .169
La DPK 892 .64 923 13.971 .000
CAR -.349 477 -051 -732 468
NPL -2.985 17.032 -010 ~175 862
ROA -2.010  2.658 =042 -756 454
LDR 459 067 398 6.826 .000

a. Dependent Variable: Ln_Kredit
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2015

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa variabel DPK dan LDR
memiliki signifikansi dibawah 0,05 dan tyyune lebih besar dari tyy, maka kedua
variabe] tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Penyaluran Kredit,
sedangkan variabel CAR, NPL, dan ROA memiliki signifikansi diatas 0,05 dan
dan thiung lebih kecil dari tgp, maka kedua variabel tersebut memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap Penyaluran Kredit

387



hajalah llmiah Solusi ISEM: 1412533431
WViol. 15 Mo.3 Jull 2014

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai trap dan

tHinng atau dengan melihat nilai signifikansi t (+-sig).
Hipotesis 1 : Berdasarkan uji statistik Fdiperoleh hasil bahwa nilai F-hitung
sebesar 65,005 dengan tingkat signifikansi 0,000, Oleh karena nilai F-hitung lebih
besar dari F-tabel (tingkat kepercayaan 5%, jumlah sampel 50, dan jumlah
variabel independen § yaitu 2,5787 dan nilai signifikansi janh lebih kecil dari 0,05
atau 5%, maka variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Ini berarti Hy ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan “Diduga bahwa
variabel independen Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Loan (NPL), Return On Assets (ROA), dan Loan to Deposit
Ratio (LDR} secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit
pada Bank Asing yang go public di Indonesia periode 2010-2014” diterima,

Hipotesis 2 : Berdasarkan pengujian Uji Statistik t dihasilkan t-hitong
variabel DPK sebesar 13,971 lebih besar dari t-tabel yaitu 2,0086 dengan nilai
signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05) sehingga menolak Hy dan menerima H,,
artinya bahwa variabel DPK secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit pada Bank Asing yang go public di Indonesia. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan “Diduga bahwa variabel
independen Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Asing yang go public di Indonesia periode
2010-2014” diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yoga dan Yuliarmi (2013), Sari (2013), Murdiyanto (2010),
Oktaviani dan Pangestuti (2012), dan Saryadi (2013) yang menunjukkan bahwa
DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan.

Hipotesis 3 : Berdasarkan pengujian Uji Statistik t dihasilkan t-hitung
variabel CAR sebesar -0,372 lebih kecil dari t-tabel yaitu 2,0086 dengan nilai
signifikansi 0,468 (lebih besar dari 0,05) sehingga menerima Hg dan menolak H,,
artinya bahwa variabel CAR secara parsial berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Asing yang go public di
Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan
“Diduga bahwa variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Asing yang
go public di Indonesia periode 2010-2014” ditolak. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saryadi (2013) yang
menyatakan bahwa CAR tidak berpengarubh terhadap penyaluran kredit
perbankan.

Hipotesis 4 : Berdasarkan pengujian Uji Statistik t dihasilkan t-hitung
variabel NPL sebesar -0,175 lebih kecil dari t-tabel yaitu 2,0086 dengan nilai
signifikansi 0,862 (lebih besar dari 0,05) sehingga menerima Hy dan menoclak H,,
artinya bahwa variabel NPL secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kredit pada Bank Asing yang go public di Indonesia periode 2010-2014.Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 yang menyatakan “Diduga bahwa variabel
independen Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Asing yang go public di Indonesia periode
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2010-2014” ditolak. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Yoga dan Yuliarmi (2013) dan Oktaviani dan Pangestuti
(2012) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara
variabel NPL dengan penyaluran kredit.

Hipotesis 5 : Berdasarkan pengujian Uji Statistik t dihasilkan t-hitung
variabel ROA sebesar -0,756 lebih kecil dari t-tabel yaitu 2,0423 dengan nilai
signifikansi 0,454 (lebih besar dari 0,05) sehingga menerima Hy dan menolak H,,
artinya bahwa variabel ROA secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap
penyaluran kredit pada Bank Asing yang go public di Indonesia.Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 5 yang menyatakan “Diduga bahwa variabel
independen Refurn On Assets (ROA) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Asing yang go public di Indonesia periode
2010-2014” ditolak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Oktaviani dan Pangestusti (2012) yang menunjukkan variabel
ROA memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap penyaluran kredit.

Hipotesis 6 : Berdasarkan pengujian Uji Statistik t dihasilkan t-hitung
variabel LDR sebesar 6,826 lebih besar dari t-tabel yaitu 2,0086 dengan nilai
signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05) sehingga menclak Hp dan menerima H,,
artinya bahwa variabel LDR secara parsial berpengarmh signifikan terhadap
penyaluran kredit pada Bank Asing yang go public di Indonesia, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 6 yang menyatakan “Diduga bahwa variabel
independen Loan to Deposit Ratic (LDR) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Asing yang ge public di Indonesia periode
2010-2014” ditolak., Hasil ini sesuai dengan peneclitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yoga dan Yuliarmi (2013), Sari (2013), Murdiyanto (2010),
Oktaviani dan Pangestuti (2012), dan Saryadi (2013} yang merunjukkan bahwa
DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Return On Assets (ROA), dan Loan to Deposit Ratio {LDR) terhadap penyaluran
kredit pada Bank Asing periode 2010-2014. Berdasarkan analisis data dan
pembahasan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan bahwa selama periode
penelitian menunjukkan data penelitian tentang pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On
Assets (ROA), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap penyaluran kredit pada
Bank Asing periode 2010-2014 terdistribusi secara normal. Selain itu berdasarkan
wji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas tidak ditemukan
vanabel yang menyimpang dari asumsi klasik, sehingga data yang telah diolah
telah memenuhi syarat untuk menggunakan model analisis regresi linier berganda.
Dari hipotesis yang ada dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Variabel-variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengarubh yang
signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Asing vyang go public di
Indonesia periode 2010-2014.

2. Variabel DPK dan LDR mempunyai pengamh yang signifikan terhadap
penyaluran kredit pada Bank Asing yang go public di Indonesia periode 2010-
2014, sedangkan variabel CAR, NPL dan ROA mempunyai pengaruh yang tidak
signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Asing yang go public di
Indonesia periode 2010-2014

Saran

Berdasarkan penjelasan analisis dan kesimpulan diatas maka saran untuk
peneliti selanjutnya yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain diluar variabel dalam penelitian
ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal -
hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap penyaluran kredit, seperti suku
bunga SBI, tingkat inflasi, tingkat suku bunga kredit dan variabel lainnya.

2.  Untuk jumiah data penelitian diharapkan dapat lebih diperbanyak, karena semakin
banyak data yang digunakan maka diharapkan akan menghasilkan penelitian yang
lebih akurat, untuk menghasilkan penelitian yang akurat peneliti selanjutnya dapat
menggunakan data bulanan atau data triwulanan.

3. Diharapkan memperluas obyek penelitian menggunakan bank yang lainnya karena
dapat menunjukkan hasil yang berbeda dengan peneliti yang sebelumnya sehingga
dapat dijadikan acuan untuk berbagai bank, seperti Bank Umum Swasta Nasional
baik Devisa maupun Non Devisa, Bank Pembangunan Daerah dan bank-bank
lainnya.

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan antara lain:

1. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya meneliti 5
(lima} variabel yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio {CAR),
Non Performing Loan (NPL), Return On Assets (ROA), dan Loan to Deposit
Ratio (LDR), sedangkan penyaluran kredit mungkin dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

2. Jumlah data yang diolah sangat terbatas, yaitu hanya dalam rentang waktu 5
{lima) tahun, jumalah obyek sebanyak 10 (sepuluh) bank dengan laporan keuangan
tahunan sehingga jumlah sampel data yang diperoleh sebesar 50 data.

3.  Obyek penelitian yang digunakan hanya Bank Asing yang go public di Indonesia
dan beroperasional pada periode 2010-2014,
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Agenda Penelitian yang Akan Datang

1. Menambahkan variabel-variabel yang memiliki pengaruh lebih kuat terhadap
penyaluran kredit, sehingga variabel dependen (Penyaluran Kredit) dapat
dijelaskan oleh lebih banyak variabel independen. Hal ini bertujuan agar
penelitian yang akan datang dapat diketahui variabel apa saja yang sangat
berpengaruh terhadap penyaluran kredit.

2. Menggunakan data bulanan atau data triwnlanan.

3. Sebaiknya memperluas populasi penelitian, sehingga sampel yang diperoleh guna
penelitian menjadi lebih banyak. Hal ini diharapkan agar hasil penelitian menjadi
lebih valid.
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